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ABSTRAKSI 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi semangat. kerja karyaw~ 
adalah konflik organisasional. Dengan pekerja yang mempunyal semangat kerJa 
. . _.""l.••~ .1.__ memperoleh manfaat posltlf sepertl pekerJaan akan yang nnggt, pel ~""''' ••,.AU . ' • aka d t 
lebih cepat selesai, kerusakan akan dapat dlkurangl, kemangkiran . napa 
diperkecil. Adanya konflik dapat mengakibatkan hasll kel]a y~g telah dltetapkan 
oleh pimpinan perusabaan tidak tercapai dengan balk. Untuk ltu dalam penehtlan 
ini akan dibahas lebih dalam mengenai pengaruh faktor-faktor penyebab konfllk 
organisasional yaitu saling keterganiungan kerja, perbedaan tujuan,. perbedaan 
persepsi, dan permintaan spesialis yang meningkat .baik seeara parslal. m~upun 
simultan terhadap semangat kerja karyawan pada DivISl Pelayanan dan DIVISI Jasa 
pada PI. Pelabuhan Indonesia TIl Cabang Tanjung Perak Surabaya. 
Alat uji statistik yang digunakan adalah regresi linear berganda, persarnaan 
reh'1'esi yang diperoleh dati basil penelitian ini adalah : 
Y = 5,395 - 0,236 (Xl) - 0,150 (Xl) - 0,220 (~) - 0,213 (~) 
Faktor-fa1ctor penyebab konflik organisasional yang terdiri dari saling 
ketergantungan kerja, perbedaan tujuan, perbedaan persepsi, dan permintaan 
spesialisasi yang meningkat seeara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap semangat kerja karyawan Divisi Pelayanan dan Divisi Jasa pada PT. 
Pelabuhan Indonesia 111 Cabang Tanjung Perak Sumbaya adalah diterima 
kebenarannya. Hal ini didukung oleh nilai F hitung = 29,014 yang lebih besar F 
tabel = 2,67. Faktor penyebab konflik organisasional yang memberikan pengaruh 
tertinggi sampai terendall pada tingginya semanagat kerja adalah saling 
ketergantungan keIja (XI)= 0,236; perbedaan persepsi (XJ)= 0,220; permintaan 
spesialisasi yang meningkat (X4)= 0,213; dan perbedaan tujuan (Xl)= 0,150. 
Faktor penyebab konflik organisasional perbedaan persepsi (XJ) memiliki 
pengaruh yang dominan terhadap semangat kelja karyawan Divisi Jasa dan Divisi 
Pelayanan Kapal pada PT. Pelabuhan Indonesia 1II Cabang Tanjung Perak 
Surabaya tidak terbukti kebenarannya. Berdasarkan perhitungan keempat nilai 
unstandardized coefficient nampak: bahwa nHai t hitung saling ketergantungan 
kerja (XI) sebesar -4,120 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 dan koefisien 
'beta sebesar 0,236. Nilai ini paling tinggi apabila dibandingkan dengan nilai pada 
variable lain sehingga untuk hipotesis kedua, tidak terbukti kebenarannya. 
Koeflsien determinasi (R2) sebesar 0,759 berarti bahwa rendahnya fa1ctor­
faktor penyebab konflik secara bersarna-sama mampu memberikan kontribusi 
pada tingginya semangat kerja' (variabel terikat) sebesar 79,5%, sedangkan 
sisanya sebesar 2Q,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan 
datam model penelitian. 
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